BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Singiran Tahlil di desa Argomulyo merupakan kesenian yang digunakan
untuk slametan orang meninggal dimulai dari geblak, tiga hari, tujuh hari,
empatpuluh hari, seratus hari, satu tahun, seribu hari. Singiran Tahlil juga
merupakan media penghantar doa pada acara slametan orang yang sudah
meninggal agar mendiang mendapatkan tempat yang terbaik di sisi-Nya.

Fungsi Singiran Tahlil desa Argomulyo dusun Gayam terbagi menjadi dua
fungsi primer dan sekunder. Fungsi pertama adalah fungsi primer yang meliputi
sebagai sarana ritual dan sebagai sarana hiburan. Fungsi yang kedua adalah fungsi
sekunder yang meliputi sebagai sarana pengikat antar individu dalam kelompok,
sarana komunikasi, identitas masyarakat, serta sebagai media dakwah. Penyajian
Singiran Tahlil di desa Argomulyo dusun Gayam tidak terlepas dari dua aspek,
aspek non musikal yang meliputi waktu pelaksanaan, tempat diadakan Singiran
Tahlil, kostum yang digunakan, dan jamaah Tahlil padukuhan Gayam, sedangkan
aspek musikal meliputi nada, syair, dan lagu. Selain itu, Singiran Tahlil dalam

penyajiannya mengunakan laras slendro pantet sanga.
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B. Saran

Perlu dilestarikan dan perlu diregenerasi supaya Singiran Tahlil di desa
Argomulyo dusun Gayam ini tetap hidup dan eksis di masyarakat. Untuk
mewujudkan itu semua, Singiran Tahlil di desa Argomulyo dusun Gayam perlu
ditingkatkan dari segi musik agar dapat menjadi identitas masyarakat desa
Argomulyo dusun Gayam dan perlu mengajarkan kepada generasi muda
selanjutnya agar kesenian Singiran Tahlil dapat berkembang lebih baik di
masyarakat desa Argomulyo dusun Gayam. Hal ini bertujuan Singiran Tahlil

sebagai identitas masyarakat desa Argomulyo dusun Gayam.
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B. Sumber Internet

http://cangkringankec.sleman.go.id

http://birotapem.jogjaprov.go.id

Narasumber

Sudarno, 50 tahun, pelatih Singiran Tahlil, dusun Gayam desa Argomulyo,
Sleman.

Kuwadi, 52 tahun, pelaku Singiran Tahlil, dusun Gayam desa Argomulyo, Sleman
Paryanto, 49 tahun, Pak Rois Singiran Tahlil, dusun Gayam desa Argomulyo,
Sleman.

Dewi Waluyanti, 46 tahun, Ibu dukuh dusun Gayam desa Argomulyo, Sleman.

Supardi, 57 tahun, rois dusun Gadingan desa Argomulyo, Sleman.
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